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MOTTO 
 

Boleh Jadi Kamu Membenci Sesuatu Padahal ia Amat Baik Bagimu, dan 

Boleh Jadi Pula Kamu Menyukai Sesuatu Padahal ia Amat Buruk 

Bagimu, Allah Mengetahui Sedang Kamu Tidak Mengetahui… 
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PERSEMBAHAN 
 

Alhamdulillahhirabil’alamin…. 

Dengan rahmat karunia yang mendalam dan cinta  dari Allah Swt, dengan 

memberikan dan memperkenalkanku dengan rasa cinta. Dan tak lupa, 

shalawat serta salam kita haturkan kepada idola kita semua yaitu Baginda 

Rasulullah Saw, dan para sahabat-sahabatnya yang sangat mulia sekali. 

Atas nikmat dan karunia yang engkau berikan, saya dapat menyelesaikan 

hasil karya skripsi ini yang sederhana. Semoga karya kecil ini dapat 

menjadikan amalan soleh dan bermanfaat bagi kita semua. Karya skripsi 

ini ku persembahkan kepada: 

Bapak dan Ibuku Tercinta 

Sebagai tanda bukti bakti kepada orang tua, hormat dan terima kasih yang 

tiada bandingannya. 

Saya persembahkan karya ini untuk (Alm) Bapak Ahmad Raji dan 

(Almh) Ibu Sri Qodari yang sudah meninggal. Bapak saya meninggal 

pada bulan Ramadhan tahun ini, sedangkan ibu saya meninggal ketika 

saya masih menempuh pendidikan Mts kelas VIII. Beliau lah yang 

menginginkan salah satu anaknya ada yang menempuh jenjang 

pendidikan sampai kuliah, saya sebagai anak terakhir yang diharapkan 

untuk bisa kuliah, saya berusaha semaksimalkan mungkin untuk 

semangat kuliah dan belajar. Semoga Beliau bangga dengan perjuangan 

anaknya ini. 

Kakak-kakakku dan Saudara-Saudaraku 

Untuk kakak-kakakku tercinta, tidak ada yang paling mengesankan saat 

berkumpul bersama. Sebagai tanda terima kasih untuk kakak-kakakku, 

saya persembahkan karya ini untuk (mbak anik, mbak zumaroh, dan kak 

huda). 

Terima kasih atas do’a dan dukungan selama ini, hanya karya ini yang 

dapat ku persembahkan 

Untuk semua saudara-saudaraku juga, terima kasih atas do’a dan 

dukungan dalam menyelesaikan karya ini. Semoga do’a dan hal-hal yang 

terbaik yang engkau berikan menjadi hal baik untuk kita semua. 

Teman-Temanku 

Semoga pertemanan ini dapat terjalin erat dan abadi selamanya. Bersama 

kalian adalah anugerah yang paling indah dan tidak dapat terlupakan. Ku 

prsembahkan karya ini untuk  sahabat dekat di rumah  (Sela Rahmawati 

dan Nur Laila), serta teman-teman Pondok Pesantren Al-Hikmatul 

Balighoh Kadilangon Kudus, serta teman MA Mathalibul Huda Mlonggo 

angkatan 2019, dan tak lupa semua warga IQT-C 19. Terim kasih atas 

do’a dan dukungan yang kalian berikan sehingga saya dapat 

menyelesaikan karya ini. 
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Dosen Pembimbing Tugas Akhir 

Bapak Waffada Najiya, MA. Selaku dosen pembimbing skripsi saya, 

Terima kasih banyak atas bimbingannya, mengarahkan saya dan telah 

membantu selama pengerjaan skripsi ini sampai selesai. 

Tanpa Mereka, karya ini tidak akan tercipta…. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI  
 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan 

bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

R.I. Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

1. Komponen 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf 

Latin dapat dilihat pada halaman berikut: 

Huruf arab Nama Huruf latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 
 Ba B Be ب

 Ta T Te ت
 Ṡa Ṡ Es (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج
 Ḥa Ḥ Ha (dengan titik diatas ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ
 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik diatas) ذ
 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy Es dan ye ش

 Ṣad Ṣ ص
Es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍad Ḍ ض
De (dengan titik di 

bawah) 
 Ṭa Ṭ S ط

 Ẓa Ẓ ظ
Zet (dengan titik di 

bawah) 
 Ain ‘   apostrof terbalik‘ ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف

 Qof Q Qi ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em م
 Nun N En ن
 Wau W We و
 Ha H Ha ه

 Hamzah     ’ Apostrof ء



 

x 

Huruf arab Nama Huruf latin Nama 
 Ya Y Ye ي

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya 

tanpa diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, 

maka ditulis dengan tanda (’). 

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

atas vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

 

Tanda Nama Huruf latin Nama 

 Fatḥah A A اَ 
 Kasrah I I اَ 

 Ḍammah U U اَ 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan 

huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf latin Nama 

 Fathah dan ya Ai A dan I ى يَ 

 Fathah dan wau Au A dan U ى  وَ 

Contoh : 

 haulaَ =   هَوْلََ          kaifa =      كَيْفََ

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa 

harkat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan Huruf Nama 
Huruf dan 

tanda 
Nama 

اَََ... اَََ...َ|َ'ََ  Fathah dan alif ىََ

atau ya 

ā a dan garis di 
atas 

ى  َ Kasrah dan ya ī I dengan garis 

di atas 
و  َ  Dammah dan 

wau 

ū U dengan garis 

di atas 

Contoh : 

 māta =  مَاتََ

 ramā =  رَمَى

يْلََ  qīla =  ق 
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وْت َ  yamūtu =  يمَ 

 

4. Ta marbūṭah 

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu: ta marbūṭah yang 

hidup atau mendapat harkat faḥtah, kasrah, dan ḍammah, 

transliterasinya adalah [t]. Sedangkan ta marbūṭah yang mati atau 

mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikuti 

oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua 

kata itu terpisah, maka ta marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha 

(h). Contoh: 

الَاطْفَالَ   rauḍah al-aṭfāl :  رَوْضَة 

اََ ينْةَ  لََ اَلمَْد  لفَْاض    : al-madīnah al-fāḍilah 

كْْةََ   al-ḥikmah :   اَلحْ 

5. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan  sebuah  tanda  tasydīd (   ّ  ),  dalam  

transliterasi  ini  dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan 

ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

َّناَ  rabbanā :   رَب

 najjaīnā :  نَََّيْناَ

 al-ḥaqq :  اَلحَْق َ

 al-ḥajj :  اَلحَْجَ 

وَ   aduwwun‘ :  عدَ 

Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh 

huruf kasrah (  َى  َ  ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (ī). 

Contoh : 

 َ  Alī (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)‘ :  علَ 

 َ  Arabī (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)‘ :  عَرَب 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf  ال (alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi 

ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti 

oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak 

mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan 

garis mendatar (-). Contohnya: 

َاَلشََّ مْس    : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
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لزَْلََ   al-zalzalah (az-zalzalah) :  الزَّ

 al-falsafah :  اَلفَْلْسَفةََ 

لَادَ   Al-bilādu :  اَلبْ 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, 

bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena 

dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contohnya: 

وْنََ ر   ta’murūna :  تأَمْ 

 ’al-nau :  اَلنَّْوْءَ 

ءَ   syai’un :  شََْ

َ رْت   umirtu :  أُم 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah 

kata, istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa 

Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi 

bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering 

ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara 

transliterasi di atas. Misalnya  kata  Al-Qur’an  (dari  al-Qur’ān),  

Sunnah,  khusus  dan  umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi 

bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 

ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Fī Żilāl al-Qur’ān 

Al-Sunnah qabl al-tadwīn 

Al-‘Ibārāt bi ‘umūm al-lafż  lā bi khuṣūṣ al-ṣabab 

9. Lafz al-Jalālah ( ََ الل ٰ ) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan 

huruf lainnya  atau  berkedudukan  sebagai muḍāf ilaih  (frasa  

nominal),  ditransli- terasi tanpa huruf hamzah. Contoh: 
 َ ينْ الل ٰ َ   dīnullāh  د  الل ٰ  billāh بِ  

Adapun ta marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz 

al-jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

  َ الل ٰ حَْْة  يَْْ ف  ْ  hum fī raḥmatillāh  هُ 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All 

Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan 

tentang penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa 

Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan 

huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
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kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika 

terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut 

menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga 

berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh 

kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 

catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 

Wa mā Muḥammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wuḍi’a linnāsi lallażi bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramaḍām al-lażī unzila fih al-Qurān 

Al-Gazālī 

Al-Munqiż min al-Ḍalāl 
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KATA PENGANTAR 

 

Alhamdulillah, puji syukur kehadirat Allah SWT, yang telah 

melimpahkan rahmat, hidayah, dan inayah-Nya kepada kita semua, 

sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Tradisi 

Rutinan Pembacaan Surat Al-Kahfi Setiap Malam Jum’at (Kajian 

Living Qur’an Di Pondok Pesantren Putri Al-Hikmatul Balighoh 

Kadilangon Gondang Manis Bae Kudus)” sebagai persyaratan untuk 

mendapat gelar sarjana dalam Fakultas Ushuluddin Program Ilmu Al-

Qur’an dan Tafsir di Institut Agama Islam Negeri Kudus.  

Pada kesempatan ini, penyusun mengucapkan banyak terima kasih 

kepada beberapa pihak yang ikut dan mendukung dalam penyelesaian 

skripsi ini, diantaranya yaitu: 

1. Prof. Dr. H. Abdurrohman Kasdi, Lc. M.Si. selaku Rektor IAIN 

Kudus. 

2. Dr. H. Ahmad Atabik, Lc. M. Si. selaku Dekan Fakultas 

Ushuluddin IAIN Kudus. 

3. Ulfah Rahmawati, M.Pd.I. selaku Kaprodi Ilmu Al-Qur’an dan 

Tafsir IAIN Kudus. 

4. Bapak Waffada Arief Najiyya, S. Th.I., M.A selaku dosen 

pembimbing skripsi yang telah bersedia meluangkan waktu, 

tenaga dan pikiran untuk memberikan bimbingan dan arahan 

dalam penyenyelesaian skripsi ini. 

5. Seluruh Bapak Ibu Dosen Fakultas Ushuluddin Program Ilmu Al-

Qur’an dan Tafsir yang telah memberikan ilmunya kepada 

peneliti selama menempuh pendidikan di bangku perkulihan. 

6. Bapak Kiai Abdus Somad dan Bapak Kiai Abdul Halim bersama 

Ahli bait, pengurus pondok pesantren dan semua santri pondok 

pesantren Al-Hikmatul Balighoh yang telah bersedia meluangkan 

waktu untuk membantu dan menjadi narasumber dalam 

penyususnan skripsi ini. 

7. Bapak dan Ibuku tercinta, walaupun beliau sudah tiada semua. 

Tetapi saya harus semangat menjalani kehidupan dan 

menyelsaikan kuliah. Semoga beliau berdua mendapatkan tempat 

terbaik di sisi-Nya. 

8. Kakak-kakakku dan Saudara-saudaraku. Menjadi anak terakhir 

yang bisa melanjutkan pendidikan sampai dengan perguruan 

tinggi merupakan suatu kebanggan tersendiri dalam keluarga. Hal 

ini tidak luput dari dukungan dan pengorbanan kalian. Terima 

kasih atas doa’a yang terselipkan dalam do’a-do’a kalian supaya 

menjadi yang terbaik untuk kita semua. 
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9. Kepada teman-temanku semua penghuni kelas IQT C yang selalu 

memberikan semangat dan menemaniku dari awal semester 

sampai akhir semester sehingga dapat menyelesaikan tugas 

skripsi ini. Teman-teman hebat ini saya jumpai di kampus IAIN 

Kudus yang mewarnai hari-hariku selama menjadi mahasiswa, 

menjadi teman seperjuangan dan saling menyemangati satu sama 

lain. 

10. Teman-teman mahasiswa IQT angkatan tahun 2019 yang telah 

memberikan semangat dari awal perkulihan hingga akhir 

sehingga dapat menyelesaikan tugas akhir ini. 

11. Dan tak lupa semua pihak-pihak yang telah mendukung dan 

membantu dalam penyusunan skripsi ini. Berkat do’a dan restu 

dari kalian, sekarang saya telah menyelesaikan penulisan skripsi 

ini. Semoga apa yang telah kalian korbankan dibalas oleh Allah 

SWT. Tentunya tidak sampai disini saja karya dari saya, karena 

saya yakin ada banyak kejutan yang menanti saya. 

 

 


